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PEMERINTAH KABUPATEN TRENGGALEK
DINAS PETERNAKAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENGAWASAN OBAT HEWAN
DI TINGKAT PENGECER




Nomor SOP | 000.8.3.3/y -SOP Pengawasan
Obat Hewan di Tingkat
* IO 2. ... isocotocd N A
@ Tanggal | 2 Januan 2025
Pembuatan |
Tanggal Revisi |
R Tanggal i Januari 2025
PEMERINTAH KABUPATEN | Pengesahan l« =
TRENGGALEK Disahkan Oleh o as Peternakan
DINAS PETERNAKAN A Y IR
Nama SOP AWASAN OBAT
HEWAN DI TINGKAT
PENGECER

Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang No.18 tahun 2009 | 1. Pegawai Negeri Sipil yang berijazah Dokter
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan dan atau Apoteker yang telah
Hewan mengikuti  pendidikan dan latihan

2. Undang-Undang No.41 Tahun 2014 pengawas obat hewan
tentang perubahan atas Undang- | 2. Memiliki wawasan tentang keadaan di
Undang No.18 tahun 2009 tentang lapangan
Peternakan dan Kesehatan Hewan 3. Mampu  menjalin kerjasama dan

3. Undang-Undang No.78 Tahun 1992 komunikasi yang  baik dengan
tentang Obat Hewan masyarakat/pemilik toko obat

4. Surat Keputusan Menteri Pertanian hewan /poultry shop/pet shop
No.808/Kpts/TN.260/12/1994 4. Penempatan dan penetapan wilayah kerja
tentang Syarat Pengawasan dan Tata pengawas obat hewan ditetapkan dengan
Cara Pengawasan Obat Hewan Surat Keputusan yang berlaku

5. Surat Keputusan Menteri Pertanian | S. Dalam pelaksanaan pengawasan,
No.324/Kpts/TN.120/94 tentang menggunakan Kkartu pengenal sebagai
syarat dan tata cara pemberian ijin identitas pengawas obat hewan
usaha obat hewan

6. Keputusan Menteri Pertanian dan
Kehutanan
No.453/Kpts/TN.260/9/2000
tentang obat alami untuk hewan

7. Surat Edaran Dirjen BP. Peternakan

No.260/720/DKH /0894
penggunaan feed
sediaan antibiotika
lainnya.

tentang
additive dan
antibakteri




Kc_tcrka.itan :

Peralatan /Perlengkapan :

1.

SOP Penyelenggaraan Pengajuan
Rekomendasi Surat Ijin Praktek
Medis dan Paramedis Veteriner serta
Toko/Distributor Obat Hewan

1. Komputer, Printer, ATK, Daftar toko obat
hewan, poultry shop, toko obat hewan dan
pet shop, Berita Acara Pengawasan

2. SOP Pengambilan dan Pemeriksaan
Sampel Pangan dan Non Pangan
Asal Hewan
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
IiT_Beredamya obat hewan, feed| 1. Laporan Pengawasan Obat Hewan
additive dan feed supplement | 2. Berita Acara Pemeriksaan Obat Hewan dan
yang habis masa  berlaku Pengambilan Sampel Obat Hewan
2. izinnya/illegal
Terdapat obat hewan yang
3.

kadaluwarsa

Penggunaan obat hewan, feed
additive dan feed supplement
yang tidak sesuai ketentuan akan
berdampak pada kerugian
ekonomi peternak dan
masyarakat




PROSEDUR PENGAWASAN OBAT HEWAN DI TINGKAT PENGECER

PELAKSANA MUTU BAKU
KETUA ™™
URAIAN TIM PERBYA
"ol prosEDUR | kEpaLa | KEPALA | ppyga | PENGAW | paran
DINAS BIDANG WASAN ABAN KELENG WAKTU OUTPUT
KESWAN OBAT
OBAT HEWAN KAPAN
HEWAN
1. | Kepala kanDi'xr'L.as Komputer | 10 menit | g,rat
menugas im , ATK,
Pengawasan Obat printer oo z
Hewan untuk pengawa
melakukan (MULN > 4 san obat
pengawasan obat hewan
hewan
2. | Menyiapkan alat Komputer | 30 menit | Alat dan
dan bahan yang A 4 , Printer, bahan
diperlukan untuk » ATK, untuk
melakukan Daftar melakuk
toko obat an
pengawasan obat
hewan, pengawa
hewan poultry san obat
shop dan hewan
pet shop,
Berita
Acara
Pengawas
an
3. | Turun ke Buku 3 jam Data ijin
lapangan  untuk kegiatan, usaha
menggali y ATK pelaku
informasi ﬁbat
mengenai ijin S dviba
usaha pelaku ohat
usaha obat hewan
hewan, syarat
umum dan teknis
dengan pemilik
usaha obat hewan
dan pendataan
mengenai obat
hewan
4. | Apabila ¥ | Buku 1 jam Data
menemukan kegiatan, jenis
penyimpangan ATK kategon
(ijin atau obat pelanggar
illegal), maka an
membuat  Berita
Acara
Pemeriksaan dan
memberi
peringatan
langsung kepada
pemilik toko obat
hewan /poultry
shop/pet shop &




PELAKSANA MUTU BAKU KET
URAIAN e ol
NO TIM PERSYA
PROSEDUR KEPALA | KEPALA | ponga | PENGAW | paran/
BIDANG ABAN WAKTU | OUTPUT
DINAS WASAN KELENG
KESWAN OBAT
OBAT HEWAN KAPAN
HEWAN
5. | Membuat Laporan Komputer | 1 hari Laporan
Pengawasan Obat . ATK, Pengawa
Hewan printer san Obat
Hewan
6. | Menyampaikan \ Hasil 10 menit | Laporan
Laporan ke Kepala 1. pengawas
Dinas [ . 'T—“ an obat
hewan




PEMERINTAH KABUPATEN TRENGGALEK
DINAS PETERNAKAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
SURVEILANS PENYAKIT HEWAN DALAM
DAERAH KABUPATEN/KOTA




PEMERINTAH KABUPATEN
TRENGGALEK
DINAS PETERNAKAN

Nomor SOP 000.8.3.3/ SOP Surveilans
Penyakit Hewan Dalam Daerah
Kabupaten/Kota/406.03] /2025

Tanggal Januan 2025

Pembuatan = _

Tanggal Revisi S _

Tanggal Efektif _aJdrll..ldl'! 2025 N

Disahkan Oleh/ ',\P;\\ K ? ‘Dg\ldh Pete rrmkan

/7

sorient Trenggalek

—

\&msuea'a 198903 1 004

Nama SOP

SOP SURVEILANS PENYAKIT
HEWAN DALAM DAERAH
KABUPATEN,/KOTA

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-undang No. 23 tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah

2. Undang-undang RI Nomor 41 tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan

3. Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun
2012 tentang Kesehatan Masyarakat
Veteriner dan Kesejahteraaan Hewan

4. Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor
31 Tahun 2023 tentang Pengamatan dan
Pengidentifikasian Penyakit Hewan

1

Dokter Hewan /S1 Kedokteran Hewan/ D3
Kesehatan Hewan,/ Snakma Bersertifikat
terkait Kesehatan Hewan

Keterkaitan :

1. SOP Pengurusan SKKH
2. SOP Surat Masuk Keluar

2. Memiliki wawasan tentang keadaan di
lapangan

3. Mampu menjalin kerjasama dan komunikasi
yang baik dengan masyarakat/kelompok
ternak

Peralatan/Perlengkapan :

1. Komputer, Printer, ATK, Buku Arsip,
Perlengkapan/ Medla Laboratorium (Antigen

2. RBT, Mikroskop, Tabung Venoject, Cold Box
dll), Obat-obatan, Data hasil surveilans dan
pengujian laboratorium

3. Perlengkapan Administrasi Pendukung

Peringatan :

ncatatan dan Pendataan :

1. Penyakit pada hewan dapat
menyebabkan penularan antar hewan
dan masalah kesehatan bagi masyarakat
veteriner (zoonosis)

2. Pemasukan hewan ternak ilegal dari
daerah endemis

3. Faktor SDM peternak

1. Dokumen Data Hasil Surveilans
2. Data

hasil
Laboratorium

pemeriksaan pengujian




PROSEDUR SURVEILANS PENYAKIT HEWAN DALAM DAERAH KABUPATEN/KOTA

PELAKSANA MUTU BAKU KET.
“ya | SRS PERSYAR
NO| AKTIVITAS TIM PENGAMAT / POV KEPALA ATAN/ WAKTU | ouTPUT
AN UPA DINAS | KELENGK
PENYAKIT '“me APAN
HEWAN
1 | Perintah
Surveilans m
penyakat
hewan
2 | Pembentuka Komputer | 1 hari Surat
n Tim Tugss
Surveilans J -
penyvakat
hewan
3 I Tm Komputer, 1 hari Data
melakukan : ATK Lokasi
pengumpula E ey
Ay penyakit
hewan
penc au%mn terduga
penyakit
hewan yang
terduga
2| Tim Data, 1 Hari Pi‘“.
’ ) okasi,
melakukan Perlengka Data
cek lapangan E‘j pan Penyakit,
dan . Laboratori Data
pengambilan um Ternak,
sampel sampel
dengan
memperhatik
an protokol
keschatan
5 - Sampel, 1 hari Hasil
zﬁfl nl“(;i?l lEj perlengka Laborato
AP pan rium
pemeriksaan administr
sampel .
asl
pendukun
‘ £
Hasil 1 jam Berita
© | Apabila _.I' : A
ditemukan ‘LJ_U _D—— REDSISE S
sampel vang Kz:hputer
positif, - '
membuat ATK; y
Berita Acara DS
untuk
dilaporkan
pada atasan \4




NO

AKTIVITAS

PELAKSANA

MUTU BAKU

PENG

KEPALA
BIDANG/
POV
KABUPA
TEN

KEPALA
DINAS

PERSYAR
ATAN/
KELENGK
APAN

WAKTU OUTPUT

Kepala
Dinas
memerintah
kan untuk
menindakla
njuti

I I R

Komputer,
ATK,
printer

Disposisi
Kepala
Dinas

10 menit

Tim
pengamata
n penyakit
bersama
tim
pencegahan
dan
pemberanta
sSan
penyakit
hewan ke
lapangan
melakukan
tindak
lanjut

Obal-
obatan

Penyemb
uhan
hewan
sakit

3 jam

Apabila
penyakit
tersebut
termasuk
PHMS
maka POV
kabupaten
melaporkan
ke POV
provinsi
dan
ISIKHNAS

POV
PROVING

Hasil
survey
lapangan

10 menit Laporan

10

Melaporkan
pada
Kepala
Dinas

=

Hasil
survey
lapangan

10 menit Laporan




